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SUMMARY 

HARRY MAYANG KORO SITUMORANG. Diversity of Soil Erodibility Value 

in Oil Palm Plantations Area With Different Age Of District Sungai Dua Rambutan 

Banyuasin. (Supervised by SATRIA JAYA PRIATNA and BAKRI). 

This research was aimed to know the diversity of soil erodibility values in 

the oil palm plantations of different ages were age 3 years, 7 years and 9 years of 

district Sungai Dua Rambutan Banyuasin. This research was conducted in the area 

of oil palm plantations District Sungai Dua Rambutan Banyuasin and soil analysis 

done in the Laboratory of Chemistry, Physics, Soil Conservation and Soil Fertility 

Department of Soil Science, Agriculture Faculty, University of Sriwijaya. This 

study was conducted in March 2016 through June 2016. The method used in this 

study is survey method intensive level with the aid of a map scale of 1: 5000. 

Determination of the observation point and the soil sampling was conducted by 

intentionally (purposive random sampling) on the area extents of oil palm 

plantations covering an area of 33.5 hectares. Patterns observations and soil 

sampling was conducted at three land plant age (3 years, 7 years and 9 years) by 

making 5 sampling each field so that the number of sample points taken were 15 

sampling to represent the land to be studied. Palm plantation area 3 years old is 10.5 

hectares, the land area of oil palm plantation with 7 years old is 7 hectares and 9 

years old is 16 Ha. The results showed that on the area extents in oil palm 

plantations of district Sungai Dua Rambutan Banyuasin have value erodibility soil 

aged 3, 7 and 9 years old classified as low to moderate. Values obtained at the age 

of 3 years at 0.20 which is included in the low criteria, aged 7 years 0,18 which is 

still relatively low and a 9 year old obtained a value of 0.25 is classified as being 

criteria. If the soil organic matter obtained high, it will increase the value of the 

pore space total (RPT) ground and lower soil density or density of the contents 

(Bulk density) of land and vice versa, if the soil organic matter obtained lower then 

the value of the pore space total (RPT) had low condition and will improve soil 

density or density of the contents (Bulk density) ground so hard to continue water 

and susceptible to erosion affects the soil erodidibility happened because the higher 

soil erodibility value so the soil more easily eroded. 
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RINGKASAN 

 HARRY MAYANG KORO SITUMORANG. Keragaman Nilai 

Erodibilitas Tanah Pada Lahan Perkebunan Kelapa Sawit Dengan Umur Berbeda 

Di Desa Sungai Dua Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin. (Dibimbing oleh 

SATRIA JAYA PRIATNA dan BAKRI). 

Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui keragaman nilai 

erodibilitas tanah pada lahan perkebunan kelapa sawit yang berbeda umur yaitu 

umur 3 tahun, 7 tahun dan 9 tahun di Desa Sungai Dua Kecamatan Rambutan 

Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan pada lahan perkebunan kelapa 

sawit Desa Sungai Dua Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin dan analisis 

tanah dilaksanakan di Laboratorium Kimia, Fisika, Konservasi Tanah dan 

Kesuburan Tanah Jurusan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2016 sampai dengan bulan Juni 2016. 

Studi ini menggunakan metode survei tingkat intensif dengan bantuan peta berskala 

1 : 5000. Penentuan titik pengamatan dan pengambilan sampel tanah dilakukan 

dengan metode secara sengaja (purposive random sampling) pada luasan areal 

lahan perkebunan tanaman kelapa sawit seluas 33,5 Ha. Pola pengamatan dan 

pengambilan sample tanah dilakukan pada 3 lahan umur tanaman (3 tahun, 7 tahun 

dan 9 tahun) dengan pengambilan 5 titik sampel tiap lahan sehingga jumlah titik 

sampel yang diambil adalah 15 titik untuk mewakili lahan yang akan diteliti. Luas 

lahan kelapa sawit umur 3 tahun adalah 10,5 Ha, luas lahan kelapa sawit dengan 

umur 7 tahun adalah 7 Ha, dan luas lahan kelapa sawit dengan umur 9 tahun adalah 

16 Ha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkebunan tanaman kelapa sawit di 

Desa sungai Dua Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin memiliki nilai 

erodibilitas tanah umur 3, 7 dan 9 tahun tergolong rendah sampai sedang. Nilai yang 

diperoleh pada umur 3 tahun sebesar 0,20 yang termasuk pada kriteria rendah, umur 

7 tahun sebesar 0,18 yang masih tergolong rendah dan umur 9 tahun diperoleh nilai 

sebesar 0,25 yang tergolong kriteria sedang. Jika bahan organik yang diperoleh 

tinggi maka akan meningkatkan nilai ruang pori total (RPT) tanah dan menurunkan 

kepadatan tanah atau kerapatan isi (Bulk Density) tanah dan sebaliknya, jika bahan 

organik yang diperoleh rendah maka nilai ruang pori total (RPT) mengalami kondisi 

rendah dan akan meningkatkan kepadatan tanah atau kerapatan isi (Bulk Density) 

tanah sehingga sulit untuk meneruskan air dan rentan mengalami erosi yang sangat 

berpengaruh terhadap erodidibilitas tanah yang terjadi karena semakin tinggi nilai 

erodibilitas suatu tanah semakin mudah tanah tersebut tererosi.  

 

Kata Kunci : Erodibilitas Tanah, Perkebunan Kelapa Sawit, Umur Berbeda. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Besarnya erosi tanah dipengaruhi oleh jenis tanaman yang ada dipermukaan 

tanah, tanaman dengan sistem perakaran yang padat dan luas membantu 

pemantapan agregat serta pori tanah, dengan demikian dapat lebih menekan tingkat 

erosi tanah. Komoditas perkebunan yang saat ini sedang intensif dikembangkan 

salah satunya adalah perkebunan kelapa sawit. Pemeliharaan tanaman 

menghasilkan tanaman kelapa sawit sangat perlu dilakukan demi produksi dan 

keuntungan yang dihasilkan oleh perkebunan kelapa sawit. Pengelolaan akan 

pemeliharaan tanaman menghasilkan perlu dilakukan karena semakin bertambah 

umur dari suatu tanaman maka semakin banyak pula tantangan yang dihadapi dalam 

pemeliharaan tanaman kelapa sawit tersebut.  

Tanaman kelapa sawit berproduksi akan berbeda pada setiap jenis tanah, 

disebabkan oleh sifat fisik, biologi, dan kimia tanah yang berbeda, sehingga tingkat 

kesuburannya berbeda. Tanaman kelapa sawit akan tumbuh baik pada tanah yang 

gembur, subur, berdrainase baik, permeabilitas sedang, dan membuat solum yang 

tebal sekitar 80 cm tanpa lapisan padas (Fauzi et al., 2006). 

Studi erosi sangat penting dalam bidang pertanian, maupun kehutanan 

karena dengan mengetahui tingkat erosi yang ada disuatu daerah akan diambil 

langkah-langkah dalam mengantisipasi tingkat erosi lebih lanjut, yaitu dengan 

konservasi tanah baik secara mekanik, vegetatif maupun kimia agar kelestarian 

tanah dan produktivitas tanah terjaga (Louwim, 2008). 

Erodibilitas tanah merupakan kepekaan tanah untuk tererosi, semakin tinggi 

nilai erodibilitas suatu tanah semakin mudah tanah tersebut tererosi. Erodibilitas 

tanah dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti tekstur tanah, struktur tanah, bahan 

organik, dan permeabilitas tanah (Arsyad, 2000; Purwantara dan Nursa’ban, 2012). 

Faktor erodibilitas tanah menunjukkan resistensi partikel tanah terhadap 

pengelupasan dan transportasi partikel-partikel tanah oleh adanya energy   kinetik 

air hujan (Asdak, 1995). 
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Bersamaan dengan pembentukan dan perkembangan tanah terjadi 

perubahan sifat-sifat tanah yang mempengaruhi erodibilitas. Semakin tinggi 

erodibilitas tanah semakin banyak tanah yang tererosi, hal ini pada gilirannya akan 

berpengaruh terhadap perkembangan bentuk lahan. Dengan demikian erodibilitas 

tanah sebagai salah satu bagian dari faktor penyebab erosi juga memiliki kontribusi 

dalam perkembangan bentuk lahan. 

Erodibilitas tanah sangat penting untuk diketahui agar tindakan konservasi 

dan pengolahan tanah dapat dilaksanakan secara lebih tepat dan terarah. Namun 

demikan, Veiche (2002) menyatakan bahwa konsep dari erodibilitas tanah dan 

bagaimana cara menilainya merupakan suatu hal yang bersifat kompleks atau tidak 

sederhana karena erodibilitas dipengaruhi oleh banyak sekali sifat-sifat tanah. 

Berbagai usaha telah banyak dilakukan untuk mendapatkan suatu indeks 

erodibilitas yang relatif lebih sederhana, baik didasarkan pada sifat-sifat tanah yang 

ditetapkan di laboratorium maupun di lapangan atau berdasarkan keragaan 

(response) terhadap hujan (Arsyad, 2000). 

  Tanah yang mempunyai kepekaan erosi (erodibilitas) tinggi, sangat mudah 

tererosi, akibatnya tanah akan mudah hanyut atau terangkut oleh aliran permukaan 

pada saat hujan. Selain itu, curah hujan yang tinggi di dataran tinggi akan semakin 

memperbesar peluang terjadinya erosi dan kehilangan hara (Arsyad, 2000; Fen-Li, 

2005). Jenis vegetasi lahan dapat mempengaruhi sifat-sifat tanah seperti struktur, 

kandungan bahan organik dan permeabilitas tanah melalui aktifitas akar dan bahan 

organik yang disumbangkan. Sifat-sifat tersebut dapat mempengaruhi nilai 

erodibilitas tanah pada lahan tersebut. 

Berdasarkan kondisi dan permasalahan diatas, maka perlu dilakukan suatu 

kegiatan penelitian yang bertujuan untuk dapat mengetahui kualitas beberapa sifat 

fisik dan kimia tanah serta nilai erodibilitas pada areal lahan perkebunan kelapa 

sawit di Desa Sungai Dua Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dari kegiatan Penelitian ini adalah Bagaimana keragaman 

nilai erodibilitas areal lahan perkebunan kelapa sawit pada umur 3 tahun, 7 tahun 

dan 9 tahun di Desa Sungai Dua Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin. 
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1.3. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari Penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui 

keragaman nilai erodibilitas pada lahan perkebunan kelapa sawit yang berbeda 

umur  yaitu umur 3 tahun, 7 tahun dan 9 tahun di Desa Sungai Dua Kecamatan  

Rambutan Kabupaten  Banyuasin. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini dapat membantu dalam memberikan informasi pengetahuan 

terhadap persoalan yang terjadi pada lahan berdasarkan keragaman nilai erodibilitas 

pada tanaman yang berbeda umur  yaitu umur 3 tahun, 7 tahun dan 9 tahun sehingga 

dapat memberikan pandangan dalam mengatasi persoalan yang terjadi demi 

memperbaiki kondisi sifat fisik dan kimia tanah hingga saat ini dan kedepannya. 
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